KUNCI JAWABAN

A. Pilihan Ganda

1 A 26 1A
2 C 27 |B
3 E 28 | B
4 C 29 |1C
5 D 30 [A
6 B 31 1A
7 D 32 |B
8 C 33 | B
9 B 34 1A
10 [C 35 [A
11 |1C 36 |C
12 |E 37 |B
13 |E 38 |D
14 |A 39 |B
15 | B 40 | B
16 |B 41 | C
17 | C 42 | B
18 | B 43 1A
19 |E 44 | D
20 | E 45 | D
21 | C 46 | A
22 | C 47 1 C
23 | E 48 | C
24 | E 49 1D
25 1A 50 |[D

B. Essai

1. Penyebab tersebarnya pemberontakan DI/TII di berbagai daerah dikarenakan
kekecewaan masyarakat daerah akibat kebijakan pemerintah pusat terkait penataan
ketentaraan, pengelolaan status daerah dan kebijakan lainnya. Kekecewaan ini
dimanfaatkan oleh Kartosoewirjo dan mengajak daerah untuk bergabung dengan
gerakan DI/TII untuk mendirikan negara Islam Indonesia.Selain itu tokoh-tokoh di
daerah juga dijanjikan posisi-posisi penting dalam NII.

2. Penyebab memburuknya perekonomian Indonesia pada masa Demokrasi Liberal

Banyaknya hutang luar negeri maupun dalam negeri
Politik keuangan Indonesia masi rancangan Belanda

Tidak stabilnya politik di Indonesia

Angka pertumbuhan penduduk yang besar

Ekspor Indonesia hanya bergantung pada hasil perkebunan
Adanya defisit keuangan

Adanya disintegrasi bangsa

3. Sisi positif dari berlakunya Dekrit Presiden 5 Juli 1959:
a. Menyelamatkan Negara dari perpecahan dan krisis politik berkepanjangan
b. Memberikan pedoman yang jelas, yaitu UUD 1945 bagi kelangsungan Negara
c. Merintis pembentukan lembaga tertinggi Negara, yaitu MPRS dan lembaga tinggi
Negara.



4. Kelemahan dan penyimpangan pemerintahan Orde Baru:
1. Pola pemerintahan dan pembangunan yang sentralistis
2. Menjadikan Golkar sebagai kendaraan politik
3. Membuat organisasi-organisasi massa dan profesi untuk memperkuat basis
dukungan terhadap pemerintahan Orde Baru
Mumbungkam kritik dan memperlemah oposisi
Merebaknya KKN
Pelanggaran HAM
Diskriminasi terhadap suku Tionghoa
Adanya pembunuhan misterius (Petrus)
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5. Perbandingan pemerintahan masa Orba dan Reformasi

No | Orde Baru Reformasi

1 Praktik KKN masih merajalela Masih banyak praktik KKN

2 Kebebasan berpendapat dibatasi Kebebasan berpendapat dihargai

3 Negara bersifat representatif Negara jauh lebih lunak terhadap rakyat

4 Dwifungsi ABRI Dwifungsi ABRI dihapuskan

5 Golkar dipaksakan kepada pegawai | Tidak ada lagi pemaksaan partai politik
negeri

6 Negara bersifat sentralisasi Demokrasi semakin berkembang

Norma Penilaian

1. Nilai pilihan Ganda : Jumlah betul x 1=50

2. Nilai uraian : Jumlah betul x 4 =20
3. Nilai Akhir : (nilai PG + nilai uraian) : 7
Betul semua = (50+20) : 7
=70:7

=10



